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KATA SAMBUTAN
Realisasi dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Pascasarjana Universitas Negeri

Surabaya, adalah melakukan berbagai macam kegiatan PKM berdasarkan karakteris  k
keilmuan yang ada pada masing masing prodi di Pascasarjana Unesa.

Seiring dengan merebaknya Covid-19 di Indonesia, maka terjadi penyesuaian pembelajaran
di sekolah menjadi pembelajaran dilakukan di rumah. Oleh karena itu dibutuhkan strategi
yang tepat yang harus dilakukan oleh guru PAUD di kota Surabaya, agar dalam implementasi
pembelajaran dari rumah /  dapat berjalan sesuai dengan Surat Edaran dari
Kemendikbud.

Atas nama Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya menyambut gembira
terbitnya Buku Panduan Hasil Pendampingan terhadap guru PAUD di kota Surabaya.

Semoga Buku Panduan Pendampingan Belajar di rumah bagi anak usia dini ini dapat di-
manfaatkan sebaik-baiknya oleh guru PAUD khususnya di Kota Surabaya dan secara umum
untuk Guru PAUD dalam konteks yang lebih luas

Saya ucapkan terima kasih kepada Tim Pelaksana PKM Prodi S2 Pendidikan Luar Sekolah
yang telah menginisiasi terbitnya buku ini

Direktur Pascasarja UNESA

Dr. Edy Mintarto, M.Kes.
NIP. 196612161998011002
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KATA PENGANTAR
Mewabahnya virus corona sejak akhir 2019 hingga sekarang pertengahan tahun 2020

telah mengubah banyak hal. Dampak pandemic Covid-19 dirasakan semua bidang; ekonomi,
kesehatan, poli  k, pertahanan dan keamanan, bahkan pendidikan. Kebijakan
yang kemudian diperbesar dengan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) menyasar semua
tempat, termasuk sekolah dimana anak-anak berkumpul untuk melakukan proses belajar.

Pada aspek pendidikan, mulai berlaku belajar dari rumah (  ) bagi peserta
didik dan mengajar/bekerja dari rumah ( – WFH) bagi pendidik untuk semua
jenjang pendidikan, termasuk pendidikan anak usia dini.  adalah pembelaja-
ran anak usia dini yang diselenggarakan di rumah namun tetap dalam pengelolaan sekolah.
Pembelajaran ini menggunakan sistem jarak jauh dengan menggunakan tehnologi internet.
Peran pendidik  dak lagi dominan sebagaimana apabila pembelajaran di sekolah. Demikian
juga orang tua  dak lagi dapat menyerahkan seluruh ak  vitas belajar anak kepada pendidik,
namun pendidik dan orang tua bekerja sama untuk mendampingi anak dalam kegiatan bela-
jarnya.

Perubahan ini dirasakan oleh anak, pendidik/guru, dan juga orang tua, sehingga dibu-
tuhkan strategi untuk efek  vitas komunikasinya. Interaksi pendidik dan orang tua dalam
proses kegiatan belajar anak membutuhkan strategi yang dapat menyesuaikan karakteris  k
anak, pendidik, orang tua, yang memenuhi kriteria pembelajaran online. Untuk membantu
orang tua dalam memberikan pendampingan belajar di rumah dan mengop  malkan tumbuh
kembang anak dibutuhkan suatu panduan yang dapat memberikan petunjuk bagi orang tua.

Dengan demikian, panduan ini disusun agar orang tua dapat memberikan pendampingan
belajar secara efek  f pada anak usia dini 4-6 tahun.  Diharapkan panduan ini dapat mem-
berikan pemahaman dan manfaat bagi  orang tua dalam memberikan pendampingan belajar
anak. Pada akhirnya semoga panduan ini memberi manfaat bagi orang tua dalam memberikan
pendampingan belajar anak di rumah.

                 Ketua Pelaksana PKM

       Dr. Gunar   Dwi Lestari, M.Si.M.Pd.
       NIP. 196107121986012001
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APA HAKEKAT
PENDAMPINGAN

BELAJAR?

 Proses kegiatan belajar di rumah bagi anak usia 4-6 tahun masih membutuhkan
orang tua atau orang dewasa untuk memberikan pendampingan. Pendampin-
gan belajar pada anak usia dini sangat pen  ng karena:
• Anak belum bisa melakukan ak  vitasnya secara mandiri ,berdasarkan infor-

masi atau perintah dari guru.
• Anak membutuhkan pendampingan dalam belajar untuk berak  vitas mandiri

dengan membantu dalam memecahkan masalah belajar anak.
• Anak memerlukan pengawasan dari orang tua untuk memas  kan belajar

anak, ketuntasan dalam mengerjakan kegiatan.
• Anak memerlukan s  mulasi yang mendukung perkembangan dan belajarnya

dengan mo  vasi yang konstruk  f bagi anak.
• Anak memerlukan  (contoh) dari orang tua dalam proses belajar.

1.  MAKNA PENDAMPINGAN
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2. TUJUAN PENDAMPINGAN

 Ayah bunda, tujuan pendampingan saat  anak belajar di rumah adalah untuk :
• membantu ayah bunda membuat rencana  pendampingan kepada anak usia

4-6 tahun di rumah.
• Membantu ayah bunda melaksanakan pendampingan belajar anak di rumah

berdasarkan arahan dari guru di satuan PAUD.
• membantu ayah bunda  agar dapat melaksanakan pendampingan belajar yang

sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak di rumah.
• membantu ayah bunda dalam memilih dan menentukan  media yang murah

dan mudah didapatkan oleh di lingkungan rumah.
• mempermudah ayah bunda dalam melaksanakan serta mendokumentasikan

kegiatan  pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan arahan Guru
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Ayah bunda, mari kita mengenal tentang kecerdasan anak yang da-
pat memberikan arahan dalam mengasuh dan mendidik anak-anak
tercinta.

 Kurikulum Nasional disusun dengan berlandaskan beberapa kajian
secara ilmiah oleh para pakar atau ahli dalam bidang perkembangan
anak, kesehatan, pendidikan dan psikologi.  Kurikulum Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pengorganisasian kompetensi
in  , kompetensi dasar, muatan pembelajaran, program pengemban-
gan, dan beban belajar. Kurikulum merupakan pijakan guru dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran kepada anak usia dini.
Ayah bunda, kurikulum PAUD itu didasari pada kajian secara fi los-
ofi s, sosiologis, yuridis, psiko-pedagogis, teori  s. Jadi  dak asal
menyusun kurikulum, lho.

 Mari kita baca dan pahami tentang landasan dalam menyusun
kurikulum PAUD yang digunakan secara nasional.

Ayah Bunda,

Yuk Pahami
Kecerdasan Anak !

Sekilas tentang
Kurikulum PAUD
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Ayah bunda, kurikulum PAUD yang telah disusun bertujuan untuk
mencapai beberapa kompetensi (penguasaan kemampuan) pada
anak usia dini. Demikian juga materi yang disampaikan secara sis-
tema  s (berurutan) berdasarkan  ngkat perkembangan anak. Ma-
teri yang disampaiakan kepada anak usia 0-2 tahun akan berbeda
dengan anak usia 3-4 tahun, demikian juga berbeda dengan anak
yang usia 5-6 tahun. Dalam kurikulum PAUD dikenal dengan is  lah
STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak).
Ayah bunda, untuk itu perlu kita pahami tentang STPPA yang men-
jadi panduan guru dalam pembelajaran di sekolah. Ini juga yang
akan menjadi rujukan ayah bunda membimbing anak belajar di ru-
mah ( ).
Ayah bunda, yuuuk kita simak penjelasan ringkas STTPA, sebagai
berikut.
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• Nilai-nilai agama dan moral, melipu  :

mengenal agama yang dianut, mengerjakan ibadah, berperilaku
jujur, penolong, sopan, hormat, spor  f, menjaga kebersihan diri
dan lingkungan, mengetahui hari besar agama, dan menghorma
(toleransi) agama orang lain.

Keterangan :
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• Fisik Motorik, melipu  :

 Motorik Kasar: memiliki kemampuan  gerakan tubuh secara
terkoordinasi, lentur, seimbang, dan lincah dan mengiku   atu-
ran.

 Motorik Halus: memiliki kemampuan menggunakan alat untuk
mengeksplorasi dan mengekspresikan diri dalam berbagai ben-
tuk.

 Kesehatan dan Perilaku Keselamatan: memiliki berat badan,
 nggi badan, lingkar kepala sesuai usia serta memiliki kemam-

puan untuk berperilaku hidup bersih, sehat, dan peduli terha-
dap keselamatannya.

• Kogni  f, melipu  :

 Belajar dan Pemecahan Masalah: mampu memecahkan masa-
lah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang
fl eksibel dan diterima sosial dan menerapkan pengetahuan
atau pengalaman dalam konteks yang baru.

 Berfi kir logis: mengenal berbagai perbedaan, klasifi kasi, pola,
berinisia  f, berencana, dan mengenal sebab akibat.

 Berfi kir simbolik: mengenal, menyebutkan, dan menggunakan
lambang bilangan 1-10, mengenal abjad,  serta  mampu merep-
resentasikan berbagai benda dalam bentuk gambar.

• Bahasa, melipu  :

 Memahami (resep  f) bahasa: memahami cerita, perintah, atu-
ran, dan menyenangi serta menghargai bacaan.

 Mengekspresikan Bahasa: mampu bertanya, menjawab pertan-
yaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan kembali apa
yang diketahui

 Keaksaraan: memahami hubungan bentuk  dan bunyi huruf,
meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam cerita.
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• Sosial-emosional, melipu  :

 Kesadaran diri: memperlihatkan kemampuan diri,  menge-
nal perasaan sendiri dan mengendalikan diri, serta mampu
menyesuaian diri dengan orang lain

 Rasa Tanggung Jawab untuk Diri dan Orang lain: mengeta-
hui  hak-haknya, mentaa   aturan, mengatur diri sendiri, serta
bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan sesama.

 Perilaku Prososial: mampu bermain dengan teman sebaya,
memahami perasaan, merespon, berbagi, serta menghargai
hak dan pendapat orang lain; bersikap koopera  f, toleran,
dan berperilaku sopan.

• Seni, melipu  :

 mengeksplorasi dan mengekspresikan diri, berimaginasi dengan
gerakan, musik, drama, dan beragam bidang seni lainnya (seni
lukis, seni rupa, kerajinan), serta mampu mengapresiasi  karya
seni.
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 Ayah bunda,
 Pendekatan  memberikan kesempatan kepada anak usia dini untuk

mendapat pengalaman belajar melalui mengama  , menanya, mengumpulkan infor-
masi, mengasosiasi dan mengomunikasikan

 Ilmuwan Jean Piaget (1972) mengatakan bahwa anak seharusnya mampu melakukan
percobaan dan peneli  an sendiri. Guru, tentu saja, bisa menuntun anak-anak dengan
menyediakan bahan yang tepat, tetapi yang terpen  ng agar anak dapat memahami
sesuatu, ia harus membangun penger  an itu sendiri, ia harus menemukan sendiri.
Inilah pen  ngnya pendekatan sain  fi k learning, selain anak mampu mengekplorasi
kemampuannya, menemukan sendiri, mandiri, menyenangkan, dan yang pen  ng anak
akan mandapatkan pengalaman belajar yang komplek dari mencoba sendiri.

 anak usia dini memiliki kebiasaan untuk berfi kir, ber  ndak dan bert-
ingkah laku berdasarkan alasan ilmiah.
Ayah bunda, mari kita baca proses  yang dapat diterapkan pada anak
usia dini, sebagai berikut.

Bagaimana Pendekatan
dan Metode Pembelajaran PAUD..?

Pendekatan
Pembelajaran
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Mengama  yaitu melakukan observasi lingkungan melalui panca in-
dera yang dimiliki anak. Mengama   dilakukan dengan melihat (baik
langsung maupun dengan alat), mendengar, meraba (menyentuh dan
menekan), mencium (membau), mengecap dengan lidah.
Ayah bunda, pada tahap mengama   ini anak membutuhkan waktu
dan kesempatan  berinteraksi dengan berbagai alat, bahan, dan ling-
kungan sekitar. Semakin  banyak/op  mal indera yang digunakan, se-
makin banyak informasi yang diterima dan diproses dalam otak anak.
Pengulangan diperlukan untuk menguatkan ingatan sebagai memori
dalam otak anak, sambungan sinaps-sinaps sel otak akan menjadi
modal anak melakukan kegiatan berikutnya.

Ayah bunda, peran orang tua juga sebagai mo  vator yaitu mem-
berikan mo  vasi bagi anak. Mo  vasi dari orang tua dapat memberi
hadiah maupun kata-kata posi  f. Orang tua dapat menjajikan hadiah
pada anak apabila mau melakukan sesuatu, namun ini jangan terlalu
sering diberikan. Terlalu sering menjanjikan hadiah akan membentuk
anak memiliki ‘pamrih’ dalam belajar, padahal belajar adalah kewa-
jiban yang seharusnya dikerjakan anak.

Mengamati
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Menanya

Menanya merupakan salah satu proses mencari tahu atau mengkon-
fi rmasi atau mencocokan dari pengetahuan yang sudah dimiliki anak
dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajarinya.
Ayah bunda, pada tahap ini sangat pen  ng dilakukan untuk menkon-
fi rmasi fakta dengan pemahaman yang dipahami anak dan memper-
luas pemahaman. Sehingga pertanyaan yang diajukan kepada anak
harus diperha  kan, apakah untuk mencocokkan atau memperluas.
Misalnya pertanyaan yang bertujuan mencocokkan fakta dengan
pemahaman, ‘pisang ini warnanya kuning ya ? rasanya bagaimana nak
?”. Contoh pertanyaan anali  k untuk memperluas pengetahuan yaitu
“pisang bisa dibuat menjadi apa saja ya ?”, apakah pisang itu jika ma-
sak/matang berwarna kuning ya ?”, dan sebagainya.
Ayah bunda, mari kenali bahwa : anak dapat  menanya dengan bahasa
verbal, gesture dan ekspresi wajah, karena itu ayah bunda dapat mel-
akukan s  mulasi dengan pertanyaan terbuka: Menurutmu, apa yang
menyebabkan air ini manis ? Mengapa burung bisa terbang ?
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Ayah bunda, perlu diperhatikan
apabila bertanya kepada anak perlu
menatap wajahnya dan benar-benar

memperhatikan anak.

Mengumpulkan informasi

Mengumpulkan informasi yaitu keterampilan mengumpulkan
berbagai informasi dari hasil mengama   dan menanya.
Ayah bunda, tahap mengumpulkan informasi yang dilakukan anak
berdasarkan hasil pengamatan dan diekplorasi oleh bertanya dan
ditanya orang tua/pendamping. Pengamatan yang dilakukan anak
terhadap fakta atau benda yang ada sangat mempengaruhi ban-
yaknya data yang terkumpulkan dalam memori anak. Ke  ka anak
bertanya kepada ayah dan bunda terkait dengan fakta/benda
yang diama   harus sabar melayani pertanyaan tersebut. Perlu
kesabaran dalam melayani pertanyaan anak yang kadang justru
sangat kri  s. Ayah bunda, pada tahap ini anak ‘haus’ informasi
yang orang tua perlu memfasilitasi dengan menambah banyak in-
formasi tentang pengamatanya, baik dengan pertanyaan maupun
informasi dari internet.
Ayah bunda, semakin banyak informasi yang diperoleh anak
tentang sesuatu yang diama   akan semakin baik, misalnya tentang
ikan; apa itu ikan, warna ikan, cara hidup ikan, cara bernafas
ikan, ekosistem ikan, kolam, aquarium, makanan ikan, jenis-jenis
ikan, dan sebagainya. Ayah bunda berkewajiban memfasilitasi
beragamnya informasi anak tentang yang diama  .
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Mengasosiasi merupakan proses dimana anak menghubungkan
pengalaman baru dengan pengetahuan lama. Pengalaman yang
telah dimiliki merupakan modal untuk membandingkan dengan
pengalaman baru. Pengalaman-pengalaman tersebut akan terus
bertambah dan menyempurnakan dari pengalaman yang telah di-
miliki.
Ayah bunda, pada tahap ini anak akan melakukan asosiasi melalui
3 kegiatan utama, yaitu: membandingkan, mengelompokkan, dan
pengukuran. Membandingkan pengalaman baru dengan pengala-
man lama untuk mencari kesimpulan sementara dari ilmu pengeta-
huan. Mengelompokkan pengalaman baru dan lama dengan meng-
gunakan klasifi kasi tertentu. Misalnya anak akan mengelompokkan
jenis buah-buahan; macam-macam mangga, macam macam pisang,
macam-macam apel, macam-macam semangka, dan seterusnya
demikian juga dengan jenis sayuran.
Ayah bunda, kegiatan mengasosiasi ini anak akan memberikan
kesimpulan dari berbagai informasi yang diperoleh dari pengala-
man baru dan pengalaman lama. Sehingga orang tua dapat ber-
peran membantu menyimpulkan dan men-  kesimpulan
dengan fakta yang sesungguhnya. Jangan sampai anak memiliki
kesimpulan yang salah.

Mengasosiasi
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Mengkomunikasikan merupakan kegiatan anak untuk menyampai-
kan proses menghasilkan kesimpulan dan  ‘kesimpulan’ itu sendiri.
Kegiatan pengamatan, bertanya, mengumpulkan informs, menga-
sosiasi yang telah dilakukan terhadap misal: gambar, hasil karya,
cerita, yang disampaikan dalam kelompok.

 Ayah bunda, proses mengomunikasikan untuk penguatan penge-
tahuan terhadap pengetahuan baru yang didapatkan anak. Dengan
mengkomunikasikan apa yang diperoleh dalam belajar akan dapat
merangsang kecerdasan anak dalam bahasa, keterampilan mem-
berikan solusi, keterampilan berkomunikasi, percaya diri, berani,
dan seterusnya.
Ayah bunda, pada tahap ini peran orang tua yaitu dengan mem-
berikan kesempatan anak untuk berbicara tentang apa yang di per-
oleh dalam pembelajaran, memberi mo  vasi untuk tampil dalam
menyampaikan ide, menghargai kemampuan anak, dan menyem-
purnakan kesalahan bukan menyalahkan.

Mengkomunikasikan
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Metode Pembelajaran
Anak Usia Dini

Ayah bunda, dalam pembelajaran yang dilakukan di PAUD menggunakan banyak
metode. Metode pembelajaran yang sering dipergunakan dalam pembelajaran
PAUD bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pertumbuhan dan
perkembangan yang telah dicapai oleh anak selama mengiku   pembelajran,
memberikan  (umpan balik) bagi pendidik untuk memperbaiki kegiatan
pembelajaran dan meningkatkan layanan pada anak agar sikap, pengetahuan, dan
keterampilan berkembang secara op  mal, memberikan informasi bagi orang tua
untuk melaksanakan pengasuhan di lingkungan keluarga yang sesuai dan terpadu
dengan proses pembelajaran di PAUD dan memberikan bahan masukan kepada
berbagai pihak yang relevan untuk turut serta membantu pencapaian perkembangan
anak secara op  mal.
Ayah bunda, yuk kita simak metode pembelajaran PAUD yang biasanya digunakan
para pendidik dalam menyampaikan materi kepada anak usia dini.....ayah bunda
juga bisa menggunakan metode ini dalam melakukan pendampingan belajar di ru-
mah.
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Bercakap-cakap dapat dilakukan dengan hanya interaksi antara pendidik, ayah-bunda
dengan anak dan antara anak dengan anak lainnya. Percakapan dapat dimulai dengan
hal-hal yang ringan, misal mulai dari ucapan salam, menyapa, menanya kabar hingga
memuji soal pakaian, sepatu, tas dan hal lainnya.
Ayah bunda, bercakap-cakap ini  dak ditentukan temanya, namun ini lebih untuk
memberikan pengakraban. Sehingga anak akan lebih mudah menerima pesan dari
guru atau orang tua.
Ayah bunda, bisa memilih bahan yang akan dibicarakan dengan tetap memiliki tujuan
untuk mentransfer ‘kompetensi’, pengetahuan, atau sikap yang baik bagi anak.

Bercakap-cakap

Bercerita/mendongeng
Bercerita/mendongeng metode pembelajaran yang paling mudah karena dapat di-
lakukan secara lisan dan sesekali dengan menggerakkan anggota tubuh lainnya untuk
mempermudah pemahaman terhadap cerita yang disampaikan. Metode ini juga  dak
memerlukan modal, hanya cukup bisa berbicara. Bercerita/mendongeng/bertutur
ini sudah dipilih tema yang mengandung hikmah yang akan ditransfer pada perilaku
anak.
Ayah bunda, bercerita/mendongeng/bertutur agar menarik harus melibatkan per-
asaan anak, menantang, membangkitkan adrenalin, penuh dengan intrik dan teka
teki. Banyak cara yang bisa digunakan agar mendongeng, bercerita atau bertutur me-
narik yaitu dengan alat boneka, media, atau lainnya. Oleh karena itu ayah bunda bisa
menggunakan boneka atau media yang menarik anak mengiku   cerita.

Menyanyi
Menyanyi  lagu dan kegiatan bernyanyi dapat membangkitkan mo  vasi anak, men-
umbuhkan kesenangan, mengajarkan keterampilan tertentu melalui teks lagu, men-
jadi media dalam bermain, dan banyak hal yang dapat dimanfaatkan dari kegiatan
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bernyanyi tersebut.  Beberapa peneli  an menyebutkan bahwa seni musik berpen-
garuh pen  ng bagi pendidikan dan perkembangan anak (Sheppard, 2007).
Ayah bunda, dapat mengajak anak untuk bernyanyi sesuai dengan lagu yang disukai
oleh anak anak , bisa juga mendengarkan lagu anak  melalui video, youtube, maupun
akses medsos yang lain, jika dimungkinkan lagu lagu yang syarat akan makna , seper
lagu: lihat kebunku, pelangi, pemandangan dll

 Gerak dan lagu merupakan salah satu bentuk ekspresi yang termasuk dalam sub kes-
enian tari. Gerak adalah salah satu wujud ekspresi dari seni tari. Gerak dan lagu adalah
bernyanyi dan la  han gerak tubuh yang sangat berhubungan erat, karena irama lagu
dapat mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf. Sehingga cara belajar yang
baik bagi anak adalah melalui lagu dan gerakannya.
Ayah bunda, dapat melalukan gerak dan lagu yang  sambil bermain dengan anak ,
agar dapat  membantu anak untuk lebih mengembangkan kecerdasannya,  dak hanya
pada aspek pengembangan seni, bahasa dan fi siknya saja tetapi juga pada pengem-
bangan emosional dan kogni  f anak.

Demonstrasi
Demonstrasi yaitu pembelajaran dengan menjelaskan secara prak  kum tentang keg-
iatan yang akan dilakukan, atau proses terjadinya sesuatu. Demonstrasi juga bisa dis-
ebut pertunjukan proses terjadinya sesuatu. Demonstrasi dilakukan jika ingin menun-
jukkan atau memperagakan cara membuat dan melakukan sesuatu terhadap benda
atau tema yang sedang disampaikan. Metode demonstrasi banyak disukai oleh anak-
anak karena mereka sangat senang memperagakan dan meniru hal-hal yang belum
pernah mereka lakukan.
Ayah bunda, orang tua atau pendidik harus memilih kegiatan demontrasi yang ramah
dan sesuai dengan usia dan kemampuan perkembangan anak, terutama menghindari
hal-hal benda-benda tajam, berbau dan mengotori lingkungan.

Gerak dan lagu
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Bermain drama/main peran, yaitu memainkan peran orang lain untuk memahami
peran tersebut sebagai proses belajar. Pada metode ini akan muncul inspirasi posi  f
yang sangat baik bagi anak.  Bermain peran atau drama memberikan daya imajinasi
anak, membentuk kemampuan berkespresi dan meningkatkan krea  fi tas, anak PAUD
dapat melakukan kegiatan meniru dan menginspirasi tokoh-tokoh dalam cerita atau
benda-benda yang ada dalam cerita tersebut.
Ayah bunda, ekspresi pada bermain drama bisa dilakukan dengan gerak, ucapan dan
pemeragaan lainnya baik melibatkan teman, guru ataupun dilakukan sendiri oleh anak.
Jika dirumah bisa melibatkan seluruh anggota keluarga yang ada dirumah : ayah, ibu,
kakak, adik, kakek, nenek, tante , om , asisten dll

Bermain drama/main peran

Projek

Karya wisata

Projek, yaitu metode pembelajaran dengan memberi kesempatan anak untuk ‘mem-
produksi’ sesuatu. Anak diminta untuk merencanakan, merealisasikan, dan menyam-
paiakan hasil karyanya kepada teman-teman.

Karya wisata yaitu kegiatan yang dilakukan dengan berwisata. Karya wisata sangat
menarik bagi anak dalam pembelajaran, karena bersifat langsung dan memiliki unsur
rekreasi.
Ayah bunda, ke  ka kita ingin menjelaskan kehidupan lingkungan, sebaiknya dapat
dilakukan dengan mengajak anak-anak untuk melihat langsung atau mengunjungi
objek-objek yang ada dalam cerita. Hal ini memberikan dampak dalam kemampuan
merealisasikan cerita dengan objek yang sedang dibahas.
Ayah bunda, perlu kesiapan orang tua dalam menampung dan menjawab pertanyaan
anak. Karena pada metode ini akan banyak pertanyaan dari anak karena melihat dan
mengamai secara langsung.
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eksperimen

 Ayah bunda, anak-anak dapat juga diberikan kegiatan tertentu untuk menghasilkan
karya yang dibuat dari beberapa alat peraga atau objek alam di sekitar sekolah. Kegia-
tan proyek menunjukkan anak akan menjadi desainer dan perancang yang menghasil-
kan sesuatu yang berguna dan membanggakan mereka.
Ayah bunda, perlu memberikan ruang krea  f dan imajina  f, memberi kesempatan
anak untuk melaksanakan, dan memberikan kesempatan anak untuk mengkomuni-
kasikan apa yang telah dihasilkan.

eksperimen, yaitu pembelajaran dengan percobaan-percobaan tentang sesuatu. Ek-
sperimen ini bertujuan untuk membuk  kan sesuatu atau menghasilkan sesuatu yang
baru.
Ayah bunda, anak usia PAUD tentu sangat senang bereksprimen. Ayah bunda dan
pendidik memantau dan memberikan arahan tentang percobaan yang dilakukan
dengan cara pengamatan langsung hasil dari eksprimennya.
Ayah bunda, pada implementasi metode ini orang tua berperan sebagai pendamping,
membantu menyiapkan bahan yang akan digunakan, mengeksplorasi kemampuan
anak dengan cara bertanya tentang apa yang dilakukan. Sehingga pembelajaran akan
sangat bermanfaat bagi anak.
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 Belajar dari Rumah

Ayah bunda, kegiatan belajar dari rumah di satuan PAUD merupakan bentuk pelak-
sanaan kegiatan belajar untuk anak usia dini selama kebijakan pandemi covid-19.
Hal ini diputuskan karena kebijakan sosial dan  (jaga jarak) dan
 dak memungkinkan adanya pembelajaran di satuan PAUD dan berkumpulnya

peserta didik. Tentu kebijakan ini menjadi permakluman bersama, demi kebaikan
anak-anak dalam belajar.
Ayah bunda, kegiatan belajar anak di rumah dan didampingi oleh pendidik di satuan
PAUD merupakan implementasi dari konsep pembelajaran jarak jauh. Oleh karena
itu memerlukan kerjasama dengan orang tua dalam menyelengarakan pembelaja-
ran. Kegiatan belajar di rumah harus tetap melaksanakan proses pembelajaran mel-
alui arahan dari pendidik PAUD merupakan bentuk dari pembelajaran jarak jauh.
Guru PAUD memberi pembelajaran melalui  atau melalui tugas yang diser-
ahkan, sedangkan pembelajaran terjadi di rumah dengan pendampingan orang tua.
Peran orang tua sangat pen  ng untuk terjadinya belajar anak.
Ayah bunda, pembelajaran jarak jauh merupakan metode pembelajaran mandiri
yang sistema  s melipu   interaksi dengan peserta didik, penyajian materi pembela-
jaran, dan monitoring pembelajaran dilakukan dilakukan oleh pendidik yang berada
pada waktu dan tempat yang berbeda. Namun ke  ka untuk anak usia dini tentu
 dak dapat berjalan dengan baik tanpa bimbingan atau pendampingan orang tua.

Hal ini disebabkan karena cara belajar anak masih memerlukan pembimbingan dan

Belajar dari Rumah (BdR)

Ayah Bunda, Yuk...Pahami
Peran Orang Tua Saat BDR !
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pengasuhan orang lain.
Ayah bunda, pada kegiatan belajar di rumah, pendampingan dari orang tua dib-
utuhkan pada saat anak melakukan ak  vitas. Pendampingan bertujuan untuk
memas  kan anak belajar atau bermain dengan baik, memberikan mo  vasi kepada
anak, membantu memecahkan masalah dalam belajar anak, mengetahui perkem-
bangan kecerdasan anak, dan mendokumentasikan kegiatan belajar anak.

 Ayah bunda, hakekat belajar dari rumah yaitu penyelenggaraan pembelajaran be-
rada di rumah dengan pendampingan dan pengasuhan orang tua dengan tetap
mengiku   pengelolaan pembelajaran dari sekolah atau guru. Tetap semangat ya..
ayah bunda !!!

Masa Pandemi dan PSBB

 Ayah bunda, pandemi Covid-19 telah menyebar ke berbagai wilayah di Indonesia,
bahkan berbagai belahan dunia mencapai 213 negara. Worldometers (23/5/2020)
melangsir berita bahwa negara yang paling terdampak adalah Amerika Serikat den-
vww gan total kasus posi  f  mencapai 1.645.353 orang, kema  an  mencapai 97.655
jiwa. Secara Internasional jumlah posi  f kasus Covid-19 sebanyak 5.326.230 orang
dengan kema  an mencapai 340.383 orang, sembuh 2.174.503 orang. (sumber;
https://www.worldometers.info/coronavirus/?utm_campaign=homeAdTOA?).
Ayah bunda, di Indonesia penyebaran juga menjangkau 34 provinsi dengan 399
kabupaten/kota terdapat 21.745 kasus posi  f Covid-19, 1.351 orang meninggal
dunia. Kondisi ini  dak dapat dianggap “remeh‟ karena dampak kema  an sangat
 nggi, demikian juga dampak sosial, ekonomi, poli  k, keamanan dan ketahanan

negara, dan sebagainya. Dampak Pandemi Covid-19 pada pendidikan dapat dirasa-
kan dengan „diliburkannya‟ sekolah dalam pembelajaran. PSBB (Pembatasan Sosial
Berskala Besar) menyebabkan pembelajaran di sekolah diliburkan dan para peserta
didik dan mahasiswa belajar di rumah (learning at home). (sumber; h  ps://nasional.
kompas.com/read/2020/04/10/18195851/jubirpemerintah-penerapan-physical-
distancing-diperkuat-melalui-kebijakan)
Ayah bunda, bahwa kebijakan PSBB ini menggeser “tanggung jawab‟ pembelaja-
ran dari sekolah ke rumah yang harus ada kerjasama antara guru dengan porang
tua dalam melakukan pembimbing belajar. Terutama untuk PAUD yang mempunyai
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peserta didik dengan karakter masih tergantung dalam proses belajar. Pembelaja-
ran dengan tatap muka (konvensional) harus bergeser kepada pembelajaran virtual
(online) yaitu menggunakan media internet untuk menyampaikan materi. Tentu ini
akan menjadi tantangan tersendiri bagi guru, peserta didik dan orang tua dalam
pembelajaran.
Ayah bunda, proses belajar mengajar melalui daring ( ) memerlukan persia-
pan yang matang. Persiapan pembelajaran daring atau melalui internet yaitu laptop
atau smartphone, materi dalam bentuk fi le, jaringan internet, sistem yang diguna-
kan, program yang tersedia dan kuota internet yang memadahi.

 Ayah bunda, pembelajaran online ini memerlukan kerjasama dengan orang tua, ka-
rena pada pembelajaran ini anak  dak bisa langsung mengiku   instruksi. Orang
tua sebagai pendamping belajar anak perlu memahami materi dan strategi dalam
pembelajaran di rumah. Belajar adalah ak  fi tas mental dan fi sik yang terjadi karena
adanya interaksi ak  f antara ndividu dengan lingkungannya yang menghasilkan
perubahan yang bersifat rela  f tetap dalam aspek-aspek kogni  f, psikomotor dan
afek  f. Perubahan tersebut dapat sesuatu yang baru atau penigkatan dari hasil
belajar sebelumnya.
Ayah bunda, belajar menurut  (Winataputra, dkk, 2008) adalah proses
yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam kompetensi, ket-
erampilan, dan sikap. Kemampuan (competencies), keterampilan ( ), dan sikap
( ) tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari kanak-
kanak sampai dewasa melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat. Belajar
merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal batas usia,
dan berlansung seumur hidup ( ). Belajar merupakan usaha yang
dilakukan seseorang melalu interaksi dengan lingkungannya untuk merubah per-
ilakunya.
Ayah bunda, dengan demikian hasil dari kegiatan belajar anak dapat berupa pe-
rubahan perilaku yang rela  f permanen pada diri orang yang belajar, perubahan
tersebut diharapkan adalah perubahan perilaku posi  f. Pembelajaran pada anak
usia dini dengan menggunakan media internet ( ) memerlukan kerja ekstra
berat, terutama kontrol hasil pada se  ap ranah sikap dan keterampilan.
Ayah bunda, prestasi belajar terutama pada penguasaan pengetahuan, keterampi-
lan dan sikap mutlak harus dilakukan evaluasi. Prestasi belajar adalah hasil penca-
paian maksimal menurut kemampuan anak pada waktu tertentu terhadap sesuatu
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yang dikerjakan, dipelajari, difahami dan diterapkan. Prestasi belajar adalah hasil
yang dicapai seseorang dalam pengusasaan pengetahuan dan keterampilan yang
dikembangkan dalam pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan tes angka nilai yang
diberikan oleh tutor (Asmara. 2009).

 Ayah bunda, pembelajaran melalui internet ( ) ini memerlukan peran orang
tua dalam mengelola pembelajaran yang baik dan memberikan pendampingan
belajar anak pada masa Pandemi Covid-19. Program pembelajaran  yang
diselenggarakan PAUD untuk menjawab kebutuhan dan masalah masyarakat dalam
situasi dan keadaan Pandemi Covid19. Peran orang tua dalam pembelajaran online
merupakan par  sipasi yang baik dari masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
belajar. Chambers (1996) menekankan pen  ngnya par  sipasi masyarakat dalam
proses pengelolaan pembelajaran.
Ayah bunda, urgensi pendampingan belajar anak di rumah mengenai transfer
pengetahuan, , mo  vasi belajar, evaluasi kegiatan, dan sebagainya.
Ini  dak berjalan permanen, karena kondisi pandemi Covid-19 tentu kan berakhir.
Ayah bunda, sebenarnya kondisi pembelajaran online atau virtual ini menjadi tan-
tangan baru dan akan menjadi model pembalajaran baru di Indonesia yang secara
massif terjadi pada se  ap jenjang. Tentu untuk PAUD harus dibatasi karena bisa
berdampak buruk. Pembelajaran online juga untuk menjawab permasalahan dan
kebutuhan belajar era teknologi informasi.

Ayah bunda, apakah yang dimaksud ekosistem pendidikan ? Ekosistem adalah suatu
sistem lingkungan makhluk hidup yang terbentuk oleh hubungan  mbal balik tak ter-
pisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Ekosistem bisa dikatakan juga
suatu tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh antara segenap unsur lingkun-
gan hidup yang saling memengaruhi.

 Ayah bunda, Ekosistem pendidikan anak usia dini berar   lingkungan dimana anak
hidup tumbuh dan berkembang yang mempunyai hubungan  mbal balik saling mem-
pengaruhi. Anak merupakan makhluk sosial yang  dak bisa terlepas dari lingkungan
sosial dimana ia hidup yang mempengaruhi tumbuh dan berkembang.

Ekosistem Pendidikan Anak
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Gambar ; Ekosistem Pendidikan anak

Ayah bunda, lingkungan sosial dimana anak usia dini berada terdiri dari lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Diuraikan sebagai berikut.
Ayah bunda, kita membahas lingkungan keluarga. Lingkungan sosial anak yang
mempengaruhi tumbuh dan berkembang adalah keluarga. Keluarga yang terdiri dari
orang tua menjadi lingkungan sosial yang melakukan interakasi secara intensif kepada
anak. Interaksi inilah yang akan memberikan pengaruh dalam tumbuh kembang
anak. Terlebih anak usia dini sangat tergantung dengan pengaruh lingkungan. Ke  ka
lingkungan memberikan pengaruh yang posi  f, maka akan berdampak pada baiknya
tumbuh kembang anak. Lingkungan sosial keluarga sangat pen  ng dimana anak
mendapatan kasih sayang yang pertama dan mendapat asuhan dari orang tua serta
bimbingan dalam melakukan ak  fi tas. Pola asuh yang pas bagi anak akan memberikan
s  mulasi atau merangsang tumbuh kembang anak secara op  mal.
Ayah bunda, lingkungan Sekolah juga turut mempengaruhi anak ke  ka anak sudah
mulai memasuki usia sekolah. Lingkungan sekolah merupakan lingkungan sosial yang
lebih luas, dimana anak bertemu dengan lingkungan luar keluarga. Anak mulai menge-
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nal guru, teman sebaya, dan bahkan orang tua lain. Demikian juga berkaitan dengan
tugas dan bermain mulai dikelola secara baik oleh sekolah. Lingkungan sosial sekolah
harus selalu berkolaborasi dengan lingkungan keluarga. Mengapa demikian ? karena
apa yang diajarkan di sekolah harus sinergi dengan apa yang diajarkan di lingkungan
keluarga. Sekolah dan keluarga dapat memberikan pengaruh  mbal balik yang posi  f
untuk tumbuh kembang anak.

 Ayah bunda, selanjutnya yaitu lingkungan masyarakat setelah keluarga dan sekolah.
Lingkungan masyarakat juga demikian  dak bisa terlepas dari lingkungan keluarga
dan sekolah, ke  ganya saling mempengaruhi. Lingkungan masyarakat sekitar terdiri
dari tetangga dan lingkungan alam sekitar. Anak akan melakukan interaksi dengan
lingkungan sekitar baik kepada orang maupun alam. Lingkungan masyarakat turut
mempengaruhi tumbuh kembang anak, apabila masyarakat baik anakpun akan men-
dapatkan dampak baik juga. Begitu sebaliknya.

Peran orang tua

Proses belajar mengajar mulai bergeser dari sekolah ke lingkungan rumah, ar  nya
orang tua manjadi ‘guru’ yang mengajarkan materi dan mendidik anak-anaknya. Arifi n
(1992) menyebutkan, ada  ga peran orang tua dalam belajar anak, yaitu (a) memberi-
kan kesempatan kepada anak untuk menemukan minat, bakat, serta kecakapan-ke-
cakapan lainnya, (b) menyediakan informasi pen  ng dan relevan yang sesuai dengan
bakat dan minat anak, (c) menyediakan fasilitas atau sarana belajar serta membantu
kesulitan belajarnya.

 Menurut Hamalik (2007) peran adalah pola  ngkah laku tertentu yang merupakan
ciri-ciri tertentu semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu. Berdasarkan
penger  an tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran yaitu suatu pola  ngkah laku
yang memiliki kekhasan yang dimiliki seseorang sebagai pekerjaan atau jabatan yang
berkedudukan di masyarakat.

 Uraian penjelasan sebelumnya yang rinci dan luas tentang peran orang tua dalam
pembelajaran anak dapat diringkas, yaitu:
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Pengasuh dan Pendidik

 Kondisi  karena pandemi Corona-19, peran orang tua sebagai pen-
didik yang menyampaikan informasi dan materi pelajaran kepada anak dan juga
mela  h ketrampilan hidup ( ) pada anak. Berperan sebagai ‘pendidik’ bu-
kan berar   harus memiliki kompetensi tertentu yang disyaratkan dalam undang-
undang, namun dilihat dari kegiatannya yang menyampaikan informasi dan materi
pelajaran bagi anak melalui arahan guru.  Seorang guru yang melakukan proses
pembelajaran tentu melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengawasa, evaluasi
pembelajaran yang telah dirancang.

 Untuk medapatkan keberhasilan dalam melakukan pendidikan, guru atau pendidik
harus memiliki sifat-sifat (Suwaid, 2009) sebagai berikut; tabah dan sabar, lemah
lembut, penyayang, meringankan anak, fl eksibel, dan mengontol pembicaraan. Ter-
lebih peran orang tua sebagai pengasuh yang mengedepankan kasih sayang yang
mampu membuat perasaan dan sikap anak lembut dan penuh kasih sayang.

 Peran Pembimbing

 Orang tua memiliki peran pembimbingan yaitu semua kegiatan yang dilakukan
untuk memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan, agar
orang tersebut mampu mengatasinya sendiri dengan penuh kesadaran. Maka dalam
hal ini, orang tua harus senan  asa memberikan bimbingan secara berkelanjutan
untuk menciptakan kemandirian anak. Prestasi belajar anak sangat didukung oleh
bimbingan belajar yang diberikan orang tua secara berkelanjutan, langsung maupun
 dak langsung. Pembimbing bagi putra putri dilakukan melalui banyak hal yang

pada in   dari pembimbingan adalah terciptanya kemandirian anak.
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 Peran Motivator

 Peran orang tua memberikan dorongan kepada anak untuk melakukan kebaikan
yaitu belajar dengan baik dan disiplin. Dorongan kepada anak tentang pen  ngnya
belajar dengan tujuan dapat meningkatkan kemandirian, sehingga anak sadar akan
kebutuhan belajarnya. Orang tua harus mampu menjadi mo  vator belajar anak dan
menanamkan kesadaran tentang kebutuhan belajar. Belajar adalah kebutuhan yang
selalu ada dalam kehidupan anak, dari lahir hingga tua. Hal ini dilakukan antara lain
dengan membimbing belajar anak dengan kasih sayang secara berkelanjutan, serta
dengan menciptakan suasana belajar di rumah, memberikan teladan bagi anak-
anak, dan memberikan fasilitasi dalam belajar. Suasana belajar dapat diwujud-
kan dengan meminimalisir kebiasaan-kebiasaan yang kurang bermanfaat, seper
nonton TV secara terus menerus, bermain gadget, game online dan sebagainya.
Semakin  nggi mo  vasi belajar anak, semakin  nggi pula anak untuk melakukan
proses belajar yang maksimal. (Sardiman, 1996; Sucipto & Rafl is, 2000)

 Peran Fasilitator

 Peran orang tua dalam proses belajar mengajar yaitu sebagai fasilitator yang
menyediakan berbagai fasilitas seper   media, alat peraga, termasuk menentukan
berbagai cara untuk mendapatkan fasilitas tertentu dalam menunjang program
belajar anak. Orang tua sebagai fasilitator turut mempengaruhi proses belajar anak
di rumah ( ) sebagai ‘penggan  ’ guru. Bentuk peran orang tua dalam
belajar anak adalah dengan menyiapkan berbagai fasilitas pembelajaran,
ruangan, media yang mendukung, sumber belajar yang memadahi. Fasilitas belajar
di rumah, orang tua harus krea  f menciptakan sumber belajar, media dan alat belajar
yang berasalah dari potensi sekitar rumah, seper  ; penyediaan buku-buku ajar yang
dibutuhkan peserta didik, demikian juga dengan fasilitas lainnya, seper   alat-alat
tulis, tempat belajar. Mengapa demikian? karena anak-anak  dak diperkenankan
melakukan kerumunan yang dapat menimbulkan penyebaran Covid-19. Sehingga
fasilitas dapat disediakan dengan efek  f dan efi sien bagi belajar anak.
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Ayah Bunda, Yuk...
Merancang Kegiatan
Main Anak di Rumah

Tema :  DIRIKU
Sub Tema :  Iden  tasku
Kelompok :  A ( 4-5 tahun )

Aspek
Perkem-
bangan

Materi Kegiatan Main
Dukungan
Orangtua

Dokumentasi

Bahasa Mengenal
huruf dalam

nama

Yuk belajar
menyebutkan
nama dengan

menebali huruf
awal sebanyak

(3 baris)

1. Siapkan Kartu huruf/ab
jad  yang dimiliki diru-
mah

2. Ajak anak menyebutkan
nama nya

3. Siapkan Alat tulis dan
kertas

4. Mo  vasi anak dengan
bernyanyi

Unjuk kerja voice
note deskripsi,
foto

Kogni  f Menye-
butkan per-
bedaan jenis

kelamin

Ayo kita  ber-
main mem-
buat orang
dari bentuk

lingkaran dan
persegi

1. Siapkan boneka. Gambar
atau wujud asli

2. Ajak tanya jawab anak
tentang  jenis kelamin
orang dan bagian tubuh

3. Selanjutnya Siapkan plas
 sin/playdough untuk

membuat bentuk orang
dari dasar lingkaran dan
persegi.

Voice note hasil
karya deskripsi,
foto
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4. Mo  vasi anak dengan
memberi contoh dan
ikut bermain bersama

Sosial Emo-
sional

Menanyakan
alamat
dengan
sopan

Yuk mencari
dan menye-

butkan alamat
rumah

Voice note video
deskripsi,  foto

NAM Mengenal
ciptaan Allah

Yuk kita
sebutkan
ciptaan-

ciptaan Allah
yang ada di

rumah

Voice note  video
deskripsi, foto
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Fisik
Motorik

Olahraga Yuk kita olah
raga pagi

dengan Jalan
–jalan pagi

Video
deskripsi,
 foto

SENI Membuat
kerajinan

seni

Mari bermain
membuat

bingkai foto

video
deskripsi,
foto
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Aspek
Perkem-
bangan

Materi Kegiatan Main
Dukungan
Orangtua

Dokumentasi

Bahasa Menye-
butkan
Bagian

tubuh yang
letak diatas

Ayo kita ber-
main menebali

kata “mata”

Voice note
video
deskripsi
foto

Kogni  f Mengenal
bagian atas

tubuh

Menghitung
bagian ang-

gota tubuh di
bagian  kepala

1. Siapkan gambar/model
asli  manusia

2. Sebutkan bersama anak
nama bagian tubuh yang
ada di kepala

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Tema :  DIRIKU
Sub Tema :  Anggota Tubuh
Kelompok :  A ( 4-5 tahun )
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3. Selanjutnya kita ber-
hitung jumlah bagian
tubuh dikepala, misal
mata, telinga, hidung.dll

4. Video kan hasil tersebut
untuk mengukur ke-
mampuan anak dalam
menghitung.

Sosial Emo-
sional

Mengenal
bagian ba-
wah tubuh

Ayo kita be-
lajar memakai
sepatu sendiri

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

NAM Membaca
doa-doa
pendek

Menirukan doa
mau makan

Voice note
Deskripsi
Video
Foto
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Fisik
Motorik

Olahraga Berlari 1. Ajak anak menyiapkan
diri  bangun pagi dengan
memakai baju olah raga
dan memakai sepatu

2. Orang tua mempera-
gakan lari sejauh 1-2
meter

3. Anak diajak mengama-
  dahulu contoh dari

orang tua
4. Anak diberi tugas me-

nirukan contoh berlari
sekuat nya

5. Rekam hasil kegiatan
berlari anak dan beri se-
mangat dalam meniru-
kan berlari.

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

SENI Mengenal
fungsi panca

indera

Melengkapi
gambar wajah
(panca indera)

1. Siapkan model asli/gam-
bar panca indra (mata.
hidung, lidah, telinga,
kulit)

2. Ajak anak menyebutkan
dahulu panca indera
yang dimaksudkan.

3. Ajak anak menempel
kepingan panca indera

4. Mo  vasi anak dan beri
reward atas hasil yang
diperoleh.

Voice note
Deskripsi
Video
Foto
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Aspek
Perkem-
bangan

Materi Kegiatan Main
Dukungan
Orangtua

Dokumentasi

Bahasa Mengenal
nama orang

tua

Tanya jawab
nama orang

tua

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Kogni  f Mengenal
jumlah ang-

gota keluarga

Menebali
angka sesuai
jumlah ang-

gota keluarga

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Sosial Emo-
sional

Sopan san-
tun kepada
orang tua

Mengucapkan
permisi ter-
hadap orang

yang lebih tua

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Tema :  DIRIKU
Sub Tema :  Keluargaku
Kelompok :  A ( 4-5 tahun )
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Nilai Agama
dan Moral

Membaca
doa-doa
pendek

Menirukan
doa kepada
orang tua

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Fisik
Motorik

Olahraga Senam bersa-
ma orang tua

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

SENI Mewarnai Mewarnai
gambar profesi

orang tua

1. Siapkan gambar pro-
fesi orang tua, krayon/
pewarna lain

2. Perkenalkan dahulu pe
kerjaan ayah/ibu ke
anak, agar anak mampu
memahami nya

Voice note
Deskripsi
Video
Foto
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3. Ajak anak untuk mewar-
nai gambar yang sudah
disiapkan

4. Mo  vasi untuk menye-
lesiakan dengan rapi.

Aspek
Perkem-
bangan

Materi Kegiatan Main
Dukungan
Orangtua

Dokumentasi

Bahasa Makanan
kesukaan

Menyebutkan
makanan su-
kaan (Donat)

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Kogni  f Minuman
kesukaan

Membuat mi-
numan (Teh)

1. Siapkan air hangat dan
teh celup diatas meja

2. anak diposisikan mem-
perha  kan ortu saat
mempersiapkan alat dan
bahan pembuatan ‘teh’

3. Sambil menyiapkan alat
dan bahan orang tua

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Tema :  DIRIKU
Sub Tema :  Kesukaanku
Kelompok :  A ( 4-5 tahun )
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Sosial Emo-
sional

Adab makan
dan minum

Makan dan
minum dengan

duduk

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

NAM Membaca
hadist

Menirukan
hadist adab
makan dan

minum

Voice note
Deskripsi
Video
Foto
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4. Anak diajak untuk me-
nirukan sendiri bacaan
hadist adab makan dan
minum sesuai dengan
video/tutorial yang su-
dah didengarkan

5. Mo  vasi dan dampingi
anak saat  melaksana-
kan kegiatan

Fisik
Motorik

Keseimban-
gan

Berjalan lurus
sambil mem-
bawa gelas

berisi air

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Seni Bermain Membuat
mainan kesu-

kaan dari plas-
 sin (bola-bola

kecil)

Voice note
Deskripsi
Video
Foto
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Kompe-
tensi
Dasar

Materi Kegiatan Main Cara Main Dokumentasi

Bahasa Mengenal
bagian-bagi-

an rumah

Menyebutkan
bagian-bagian

rumah
( atap, tembok,

lantai)

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Kogni  f Mengenal
peralatan

rumah

Menghitung
peralatan ma-
kan (sendok)
yang ada di

rumah

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Tema :  LINGKUNGANKU
Sub Tema :  Rumahku
Kelompok :  A ( 4-5 tahun )
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Sosial Emo-
sional

Mengenal
lingkungan

sekitar

Menolong te-
man/tetangga

di sekitar
rumah

Kondisional Voice note
Deskripsi
Video
Foto

NAM Menghargai
orang lain

Mengucapkan
salam ke  ka

bertemu orang

Kondisional Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Fisik Mo-
torik

Olahraga Bersepeda di
lingkungan

sekitar

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Seni Membuat
kerajinan

Membuat ge-
dung RUMAH

dari Kardus
kue

Voice note
Deskripsi
Video
Foto
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Tema :  LINGKUNGANKU
Sub Tema :  Sekolahku
Kelompok :  A ( 4-5 tahun )

Kompe-
tensi
Dasar

Materi Kegiatan Main Cara Main Dokumentasi

Bahasa Mengenal
sekolah

Menyebutkan
alamat sekolah

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Kogni  f Mengenal
warga se-

kolah

Menarik garis
foto guru dan
warga sekolah

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Sosial Emo-
sional

Mematuhi
tata ter  b

sekolah

Mengemba-
likan mainan
ke  ka selesai

dipakai

Voice note
Deskripsi
Video
Foto
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NAM Membaca
doa-doa
pendek

Menirukan
do’a sebelum

belajar

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Fisik
Motorik

olahraga Berlari sambil
memindahkan

benda( bo-
tol plas  k,

mainan, kardus
bekas, dll)

Voice note
Deskripsi
Video
Foto

Seni Bernyanyi Menyanyikan
lagu sekolahku

Voice note
Deskripsi
Video
Foto
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No
Aspek

Perkem-
bangan

Materi Kegiatan Main Dukungan Orang Tua
Dokumen-

tasi

1 Nilai Aga-
ma dan
Moral

Berdoa sebe-
lum melakukan

kegiatan

Mengucap-
kan “basmal-
lah” sebelum
melakukan

kegiatan

Voice note,
video,
deskripsi,
foto

2 Fisik
Motorik

Keseimbangan,
kelenturan,

terkoordinasi
mata, tangan,
otot-otot kaki.

Merangkak Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto

3 Kogni  f Mengenal
benda-benda
dan  bilangan

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto

Tema :  Rumahku tempat bermain
Sub Tema :  Rumahku / Ruang Tamuku
Kelompok :  B (Usia 5-6 Tahun)
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4 Bahasa Menunjukkan
bahasa

ekspresif

Menyebutkan
benda-benda
di ruang tamu

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto

5 Sosial
Emo-
sional

Kepekaan
membantu
orang lain

Membersihkan
ruang tamu

(jendela, kursi,
meja dll)

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto
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Orang tua mendokumen
tasikan kegiatan melalui
video.
Orang tua mengirimkan
video atau foto lewat
Grup.

6 Seni Menunjukkan
hasil Karya

Melipat, men-
empel, dan
menambah

gambar (men-
empel anak
laki-laki dan
anak perem-

puan)

Memperlihatkan con-
toh kegiatan menempel
anak laki-laki dan anak
perempuan melalui foto.
Orang tua menyiapkan
buku gambar, gun  ng,
kertas lipat, krayon, dan
lem
Anak diminta untuk me
lakukan kegiatan send-
iri.
Orang tua mengawasi,
mengama  , dan mem-
beri mo  vasi pada anak

Orang tua mendokumen-
tasikan kegiatan melalui
video.
Orang tua mengirimkan
video atau foto lewat
Grup.

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto
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No
Aspek

Perkem-
bangan

Materi Kegiatan Main Dukungan Orang Tua
Dokumen-

tasi

1 Nilai Aga-
ma dan
Moral

Berdoa sebe-
lum makan

Membaca
doa sebelum

makan

Voice note,
video,
deskripsi,
foto

2 Fisik
Motorik

Kelenturan,
terkoordinasi
mata dan jari-

jari tangan

Membuat
bentuk perala-
tan masak dari

plas  sin

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto

Tema :  Rumahku tempat bermain
Sub Tema :  Ruang Dapurku
Kelompok :  B (Usia 5-6 Tahun)
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3 Sosial
Emo-
sional

Melakukan per-
cobaan mem-

buat teh

Membantu ibu
memasak

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto

4 Bahasa Menunjukkan
bahasa Ek-

spresif (Berbic-
ara)

Membuat teh Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto
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Orang tua mengirimkan
foto dan video lewat
grup.

5 Sosial
Emo-
sional

Kepekaan
membantu
orang lain

Menyebutkan
benda-benda
yang ada di

dapur

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto

6 Seni Ekspresi seni
musik dan kriya

Memainkan
musik meng-
gunakan ben-
da-benda yang

ada didapur.

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto
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No
Aspek

Perkem-
bangan

Materi Kegiatan Main Dukungan Orang Tua
Dokumen-

tasi

1 Nilai Aga-
ma dan
Moral

Berprilaku baik Berbagi
makanan den-
gan orang lain

Voice note,
video,
deskripsi,
foto

2 Kogni  f Makanan ber-
gizi seimbang

Makan sayur
dan buah

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto

Tema :  Rumahku tempat bermain
Sub Tema :  Ruang Dapurku
Kelompok :  B (Usia 5-6 Tahun)
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Orang tua mengirimkan
foto dan video lewat
Grup.

3 Kogni  f Mengenal
benda dan
bilangan

Mengelom-
pokkan bumbu

dapur sesuai
angka

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto

4 Kogni  f Keaksaraan Menulis nama-
nama bumbu

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto
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Orang tua mengirimkan
foto dan video lewat
Grup.

5 Sosial
Emo-
sional

Mandiri Mencuci piring
sendiri setelah

makan

Orang tua menyediakan
makanan dan minuman
di rumah
Mengajak anak makan
bersama keluarga diru-
mah

Anak diminta untuk mem
baca doa sebelum dan
sesudah makan
Setelah makan minta
anak untuk membersi-
hkan piringnya sendiri
Orang tua mendokumen
tasikan dengan video
dan foto

Orang tua mengirim vid-
eo dan foto pada grup

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto

6 Seni Menunjukkan
hasil karya

Menghias nasi Orang tua menyiap-
kan piring, makanan yg
akan dihias seper   nasi/
ro  , bahan menghias
makanan seper   say-
uran, sosis, dll
Anak diminta untuk ,
menghias makanan ses-
uai krea  fi tas anak

Orang tua mendokumen-
tasikan dengan video
dan foto

Orang tua mengirim vid-
eo dan foto pada grup

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto
Hasil karya
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No
Aspek

Perkem-
bangan

Materi Kegiatan Main Dukungan Orang Tua
Dokumen-

tasi

1 Nilai Aga-
ma dan
Moral

Mengenal
kegiatan berib-

adah sehari-
hari

Membaca su-
rat Al-Fa  hah

Voice note,
video,
deskripsi,
foto

2 Kogni  f Makan
makanan ber-
gizi seimbang

Makan bergizi
seimbang (Ro

dan Susu)

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto

Tema :  Rumahku tempat bermain
Sub Tema :  Ruang Dapurku
Kelompok :  B (Usia 5-6 Tahun)
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3 Kogni  f Mengenal
macam-macam

rasa

Mengenal rasa
asin, manis,
dan pahit

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto

4 Bahasa Keaksaraan Menulis nama
peralatan

masak

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto

5 Sosial
Emo-
sional

Pembiasaan
menolong diri

sendiri

Mengambil
makan atau

minum sendiri

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto
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6 Seni Menunjukkan
hasil karya

Menggam-
bar peralatan
dapur (piring,

sendok, garpu,
dll)

Voice note,
video,
d esk r i p s i ,
foto
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Ayah Bunda,

Yuk...Dokumentasikan
Hasil Kegiatan Anak

Ayah Bunda, dalam pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) selalu dilaku-
kan evaluasi, penilaian atau asesmen. Evaluasi menurut Mindes (2003) adalah sebuah
proses untuk mengumpulkan informasi untuk membuat keputusan mengenai perkem-
bangan anak, sistema  s, mul  disiplin dan berdasarkan pada ak  vitas sehari-hari anak.
Evaluasi yang baik bersifat komprehensif, menyangkut seluruh aspek perkembangan
anak, yaitu  motorik,  temperamen,  bahasa,  kogni  f  dan  sosial emosional. Ada be-
berapa elemen evaluasi adalah proses, sebagai alat pengambilan keputusan, dapat di-
aplikasikan baik secara individual maupun kelompok. Sedangkan Wilbur Harris (Sud-
jana, 2010) menyatakan evaluasi dalah proses sistema  s untuk menjus  fi kasi nilai,
tujuan, keefek  fan, atau kecocokan antara kriteria dan tujuan.

Ayah Bunda, evaluasi dapat dilakukan melalui observasi yang dilakukan pada saat
anak melakukan ak  vitas, kemudian secara berkala  m pendidik mengkaji ulang cat-
atan ak  vitas serta perilaku anak dan berbagai informasi lain termasuk kebutuhan
khusus anak yang dikumpulkan dari hasil catatan pengamatan, anekdot, check list,
dan portofolio. Hasil evaluasi dikomunikasikan dengan orang tua tentang perkemban-
gan anak, termasuk kebutuhan khusus anak sebagai hasil pembelajaran, konfi rmasi
perkembangan anak dan sebagai dasar perbaikan.
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 Tujuan Evaluasi
Ayah Bunda, evaluasi atau penilaian dalam pembelajaran anak usia dini bertu-

juan untuk;
  Memahami perkembangan  anak  pada  keseluruhan  aspek.
  Mengetahui kemampuan anak mengiku   suatu program, sehingga pendidik

dapat mengembangkan gaya dan strategi belajar.
  Mengiden  fi kasi kemungkinan anak yang mengalami keterlambatan dalam

perkembangan atau mengiden  fi kasi  lingkungan yang memiliki  pengaruh
terhadap perkembangan anak,  sehingga intervensi dini dapat dikembang-
kan.

  Mengetahui berbagai faktor pendukung dan penghambat dalam perkem-
bangan dan proses pembelajaran anak.

Teknik Evaluasi
Ayah Bunda, dalam melakukan evaluasi pendidikan anak usia dini dapat dilaku-
kan dengan tehnik pengamatan, anekdot, , dan portofolio.  Penga-
matan atau observasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan secara
langsung maupun dengan alat yang memungkinkan dilakukan. Pengamatan di-
lakukan terhadap proses belajar anak dalam bermain maupun mengerjakan tu-
gas yang kemudian dicatat semua perkembangan anak sesuai dengan tahapan
perkembangan anak yang diharapkan.
Ayah Bunda, evaluasi pembelajaran dengan anekdot yaitu melakukan pencat-
atan perilaku-perilaku ‘khusus’ pada anak, selain dapat mengetahui kejadian
khusus juga akan menjadi pijakan melakukan pembimbingan bagi anak. Tehnik

 yaitu menyediakan lembar check list yang disediakan mengacu pada
kompetensi kecerdasan yang dikembangkan. Sehingga guru  nggal melakukan
centang pada kolong yang sesuai.
Ayah bunda, tehnik evaluasi berikutnya yaitu portofolio yaitu semua hasil be-
lajar atau karya anak yang dapat dijadikan sebagai buk   perkembangannya.
Seper  , hasil tulisan, hasil karya krea  f dan sebagainya.
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Ayah bunda, agar guru mempunyai data tentang hasil kegiatan anak dan meng-
etahui tahapan seluruh aspek perkembangan anak, maka ayah bunda perlu
mendokumentasikan hasil kegiatan anak dengan sebaik-baiknya dan dikirim-
kan kepada guru sesuai dengan permintaan guru.

•  Bagaimana mendokumentasikan kegiatan anak?
Ayah bunda, dapat membuat dokumentasi kegiatan bermain anak se  ap hari
dengan berbagai cara yaitu:

  Video
Bisa dilakukan oleh ayah bunda secara sederhana menggunakan smart-
phone/gawai  atau HP, maupun alat perekam lain yang dimiliki oleh ayah
bunda

Voice note
Adalah perekeman suara melalui smartphone/gawai maupun alat perekam
digital lain yang dimiliki oleh ayah bunda

Foto hasil karya anak
Ayah bunda dapat mengambil foto hasil karya anak dengan menggunakan
Camera Digital maupun Camera smartphone/gawai

Deskripsi
Catatan hasil kegiatan anak yang ditulis secara narasi oleh ayah bunda
dengan format yang sudah disiapkan oleh guru, yang menggambarkan
hasil kegiatan bermain dalam satu hari.
Ayah bunda, dapat menyimpan atau mendokumentasikan kegiatan anak
dengan menggunakan wadah/tempat yang sesuai. Wadah yang diperlukan
sangat tergantung pada bentuk data/informasi, yaitu :
•  File (dalam komputer/laptop/HP/perangkat lainnya). Data yang dalam

bentuk fi le, hendaknya disusun dalam folder, yang memudahkan ayah
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bunda untuk mengingat dan mencari kembali dengan menggunakan
fasilitas pencarian ( ) pada perangkat ( ) yang digunakan.
Jika menggunakan  dapat disimpat dengan folder khusus
dan diberi nama anak, sehingga mudah dalam pencarian, ke  ka akan
dikirim ke guru.

•  Cetak (dalam wadah secara fi sik), misalnya hasil karya anak berupa hasil
gambar, hasil krea  fi tas anak, foto yang tercetak, video dalam bentuk
CD. Pilihlah wadah yang memadai, sehingga  dak ada yang tercecer,
misalnya kardus, wadah kotak plas  k, ordner, atau yang lainnya.
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 Ayah bunda, selanjutnya dapat membantu guru untuk mendokumentasikan
se  ap kegiatan dalam format yang telah disiapkan oleh guru, agar ayah bun-
da juga dapat memas  kan bahwa se  ap kegiatan yang dilakukan oleh anak
dapat terdokumentasi dengan baik.
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Format Pengamatan Perkembangan Anak

Iden  tas

 Nama anak : .......................................................

 Usia                  : .......................................................

 Kelompok        : .......................................................

Petunjuk
 Berilah  tanda  cek  (√)  pada  kolom  yang  berisi  angka  1 (  dak pernah),  2 (jarang), 3

(sering),  dan  4 (selalu) sesuai  dengan  kondisi perkembangan anak.

Instrumen

NO
ASPEK

PERKEMBANGAN
Kegiatan

KATEGORI

1 2 3 4

1 Agama dan Moral

2 Kogni  f
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3 Fisik Motorik

4 Sosio-emosional

5 Bahasa

6 Seni

Keterangan :
1.  Tidak  pernah  (0%),  anak  dak  pernah  melakukan  kegiatan  yang  sesuai  dengan

Kegiatan Main Berdasarkan Aspek Perkembangan.
2.  Jarang (>0% sd 50%), anak melakukan kegiatan sebesar >0% sd 50% dari frekuensi

kegiatan yang sesuai
3.  Sering  (>50%  s.d  <  100%),  anak  melakukan kegiatan sebesar  >50%  sd <100%  dari

frekuensi kegiatan yang sesuai.
4.  Selalu (100%), anak selalu melakukan kegiatan yang sesuai
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